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BAB 5§
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

51 Simpulan

Bertitik tolak pada masalah penelitian, tujuan penelitian, dan hasil analisis
data tentang interferensi leksikal secara timbal balik antara bahasa Indomesia dan
bghasa Sunda ragam tulis terhadap dwibahasawan Sunda-Indonesia kelas 1 SMP

Negeri Kotamadya Bogor, penulis dapat merumuskan simpulan-simpulan penelitian

sebagai benikut:

1. Penutur dwibahasawan Sunda-Indonesia di wilayah Kotamadya Bogor
ternyata sebagian besar (66,67%) menggunakan ragam bahasa campuran
Sunda-Indonesia, bahkan kadang-kadang diselingi dengan dialek  Betawi.
Pemakaian bahasa Indonesia secara murmni hanya dilakukan oleh sebagian penutur
saja  (30,00%), sedangkan pemakaian bailasa gunda  secara mandin
menempati peringkat yang paling kecil (23,33%). Hal int berhubungan erat dengan
keberadaan wilayah Kotamadyz Bogor yang langsung berbatasan dengan Daerah
Khusns Toukota Jakurta, sehingga di wilayah Bogor berkembang tiga bahasa,
yaitu bahasa Indonesia, bahasa Sundzg dan bahasa Betawi. Akhimya, situasi
ketergantungan bahasa (language depend) berupa praktik pencampuran teksikal
ketiga bahasa tidak bisa dihinderi. Hal ini ‘merupakan refleksi dari pendapat
Grosjean {1982: 33) bahwa dua bahasa afau lebih yang berkembang pada

daerah yang berbatasan merupskan salah satu faktor pendorong kedwibahasaan.




2. Pemakaian ragam bahasa dan hubumgannya dengan situasi pembicaraan oleh
penutur dwibahasawan Sunda-Indonesia di Kotamadya Bogor dapat digambarkan
sebagai berikut: ragam bahasa campuran Sunda-Indonesia digunakan dalam semua
situasi, .baik formal maupun informal, bahasa Indonesia hanya hanya digunakan
dalam situasi formal, dan bahasa Sunda hanya digunakan datam situast
informal.

3. Imtensitas interferensi leksikal bahasa Sunda ke dalam bahasa Indonesia ragam
tulis sangat rendah, bahkan bisa dikatakan tidak ada, yaitu 2 buah leksem dari
10017 (0,017%) leksem bahasa Indonesia yang dihasilkan. Intensitas
interferensi leksikal bahasa Indonesia ke dalam bahusa Sunda ragam tolis cukup
finggi, yaitu 485 leksem deri 9.538 (12,488&) leksem yang dihasilkan dalam
bahasa Sunda. Dengan demikian, intensitas interferensi leksikal bahasa Indonesia
ke dalam bahasa Sunda ragam tulis lebih besar daripada interferensi leksikal
bahasa Sunda ke dalam bahasa Indonesia ragam tulis. Berdasarkan hasil
penelitian ini ini terbukii bahwa dalam bidang interferensi leksikal yang paling
‘banyak terjadi adalah interforensi leksikal bahasa kedua (B2) ke dalam bahasa
pertama (B1).

4. Ditnijan dari aspek prestasi belajar, teruyata intensitas  interferensi lekstkal
tidak mempunyai hubungan yang signifikan dengan pretasi belajar. Artinya,
tidgk ada ada perbedaan intensitas interferensi  leksikal anfara  penuiur
dwibahasav;van Sunda-Indonesia yang pandai, sedang, maupun kwrang. Penutur

bahasa yang pandai tidak menjamin bahwa intensitas interferensi lcksikalnya
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akan rehdah, begitupun scbaliknya. Intensitas interferensi erat hubungannya
dengan kebiasaan penggumasn ragam  bahasa dalam lingkungan keluarga,
lingkungan masyarakat, dan lingkungan sekolahnya.

. Derdasarkan proses terjadinya interferensi leksikal bahasa Indonesia ke dalam

bahasa Sunda ragam tulis, sebagian besar interferensi leksikal (71,89%) terjadi
melalui proses importasi, yaitu peminjaman leksikal bahasa Indonesia secara
uluh dan langusung diguoskan dalum bahasa Sunda, 10,77% terjadi melalui
proses substitusi, yaitu peminjaman leksikal bahasa Indonesia kemudian
digunaken dalam bshasa Sunda dengan proses penyesuaian sebagaimana sistem
leksikal bahasa Sunda, dan sebagian lagi (17,34%) terjadi melalui gejala lain,
yaitu proses terjadinya interferensi leksikal yang tidak berdiri sendiri, melainkan
melibatkan juga interferensi morfologis, baik pada bahasa pertama maupun bahasa

kedua

. Faktor penyebab interferensi leksikal terjadi karena empat faktor, yaitu kebiasaan

menggunakan ragam buhasa campuran BS dan BS dengan intensitus yang tinggi
{65%), faktor ketidaksengajaan akibat penguasaan dua bahasa (20%), rendahnya

prestasi belajar {9%), dan belum ada padanannya dalam bahasa Sunda (6%).

. Berdasarkan bentuk kata yang dipinjamnya, inierferensi leksikal bahasa Indonesta

ke dalam bahasa Sunda ragam tulis sebagian besar meminjam leksem dasar bahasa
Tndonesia (79,59%), kata berimbuhan (13,66), dan siganya meliputi kata ulang,

kata majemuk, dan frase (6,75%).
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8 Berdasarkan jenis katanya, ternyata interferensi leksikal bahasa Indonesia ke
dalam bahasa Sunda ragam tulis terjadi pada hampir semua jenis kata dengan
proporsi yang berbeda-beda. Namun yang paling banyak dipinjam adalah verba,
noming, dan adjektiva.

Kesimpulan hasil analisis dalam penelitian ini mengimplementasikan
bahwa mutn hasil pengajaren bahasa Indonesia pada keempat SMP Negeri di
Kotamadya Bogor sudsh memmjukkan hasil yang menggembirakan. Berbedu halnya
dengan hasil pengajaran bahasa Indonesia, pengajaran bahasa Sunda pada keempat
SMP Negeri di Kotamadya Bogor tersebut belum memmjukkan hasil sebagaimana
yang diharapkan. Secara sosiolingnistik ternyata kedwibahasaan menimbulkan
penguasaan yang tidak seimbang antara leksikal bahasa Indonesia dan leksikal

bahasa Sunda.

52 Tmplikasi dalam Pengajaran Bahasa
Menurut Ketetapan Majelis Permusyawaratan rakyat yang tercantum dalam

Tap MPR No. I/MPR/1993 (1993: 286-287) dikemmukakan bahwa

e. pembinaan bghasa Indonesia terus ditingkatkan sehingga penggunaannya
secara baik dan benar serta dengan penuh rasa bangga makin menjangkau
seluruh masyarakat, memperkukuh persafuan dun kesataan bangsy, serta
memantapkan kepribadian bangsa. _ :

f pembinaan bahasa daersh periu ferus, dilanjutkan dalam, 2
mengembangkan serta memperkaya pembendaharaan bahaga"ﬁ\
dan khazanah kebudayaan nasional sebagai salah safu ung Q"':\

kepribadian bangsa. Vi
. i f

W27

. . . T

Ketetapan MPR  di atas semakin menunjukkan penhn\gl’fgrg%
>,

>
\ »
S PErpus Y

T T—




260

pembinaan bahusa Indonesia dan bahasa-bahasa dacrah scbagai salah satu aset
budaya nasional. Salah satn media pembinasnnya adalah metalui pendidikan dan
pengajaran.

Pendidikan dan pengajéraﬁ bahasa Indonesia mempunyai  dua fungsi, yuih
sebagai media pendidikan nasional dan sebagai salah satu sarana pembinaan
bahasa Indonesia itu sendiri. Sebagai media pendidikan nasiona! bahasa Indonesia
berperan dalam menumbuhkembangkan sikap positif siswa manpun muasy4drakat
terhadap bahasa Indonesia dan bahasa daerah, sehingga mereka bertutur dan
memahami tuturan dan tulisan dalam bahasa Indonesia dan bahasa daerah masing-
masing

Salgh safu bentuk positif yang diharapkan adalah mampu menggunakan
bahasa Indonesia dan bahasa daerah ragam baku, baik lisan maupun tuhisan. Guiu
dan siswa hendaknya membedakan ragam bahasa yang digunakan gesuai dengin
situasi yang menyertai pokok pembicaraan tanpa mencampuradukkan antara bahasa
Indonesia dan bahasa daerah.

Dalam mewujudkan harapan itu, maka pengajaran bahasa Indenesia dan
bahasa daersh hendaknya mampu menyediakun fusilitas belajur dan membuat koudisi
. belujar yang memadui, sehingga siswa mampu mempelajar kedua bahasa dengan
memadai tanpa mencampuradukkan  penggunaan kedua sistern  bahasa yang
bersangkutan. Fasilitas dan kondisi belajar dalam kelas merupakan SHUUS)  Ydug
kompleks daﬁ problematis. Betapa tidak, hal tersebut dipengaruhi oleh berbagai

fuktor, antara lain: fujuan pembelajaran, bahan ajar, gura, siswa, media, metode dan




teknik, dan sarans lainnya Faltor-faktor tersebut pada dasarnya merupakan sebuah
sistem yang tidak dapat dipisah-pisahkan antara safu unsur yang .satu dengan nunsur
yang lainnya dan mempunyai hubungan yang timbal balik.

Faktor guru merupakan fakior yang sentral dalam proses pembelajaran
bahasa Guru adalsh pembina dan pemelihara bahasa, sehingga ia ditmtut untuk
tetap berpegang teguh pada norma-norma bahasa dan mampu mentransformasikan
norma-norma bahasa tersebut kepada siswa-siswanya sehingga mereka terampil
berbahasa, bukan hanya berpengetahuan tentang bahasa Pendapat yang mengatakan
bahwa dalam kegiatan berbahasa yang terpenting adalah "asal mengerti” saja harus
dikikis habis. Pendapat itulah yang menjaci salah sate sebab siswa-siswa
menggbaikan norma-norma bahasa dalam berbahasa Dengan demikian, maka
harapan behwa dari guru yang terampil berbahasa akan lahir siswa yang mahir
berbahasa, tidak mementingkan "_asal mengerti” saja

Mutu hasil pengajaran bahasa Indonesia pada keempat SMP Negeri di
Kotamadya Bogor dapat dikalakan telah memadai. Hal ini terbukti dengan sangai
rendahnya bahkan bisa dikatakan tidak ada intensitas  interferensi leksikal dalam
karangan berbahasa Indonesia yang dilakukan oleh siswa-siswa kelas 1 pada sekolahi
yang diteliti.

Mutu hasil penga,jéran bahasa Sunda pada - keempat SMP Negeri di
Kotamadya Bogor yang memad; lokasi penelman penulis dapat dikatakan belum
memuaskan. Hal ini ditumnjukkan dengan banyakuya mterferensn leksikal yang

dilalukan oleh siswa dalam karangan berbahasa Sunda Kalaupun ada yang rendah
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intensitas mterferensi leksikalnys terhadap bahasa Sunda, ternyata bahasa Sunda yang
dikuasainya pun janh dari bahasa Sunda gtandar. Mereka menguasai bahasa Sunda
tanpa didukung oleh pengetahuan norma-norma bahasa Sunda, khususnya undak-usuk
bahasa Sunda, sebagaimana tnestinya

Kenyataan lain juga menunjukkan bahwa dalam penelitian tni siswa yang
pandai, sedang, maupun kurang melalokan interferensi leksikal bahasa Indonesia
ke dajam bahasa Sunda ragam tulis yang relatif sama jmnla}ﬁlya_ Dengan demikian,
ternyata tidak terdapat perbedaan yang berarti antara siswa yang pandai, sedang,
maupun yang kurang dalam melakukan interferensi leksikal bahasa Indonesia ke dalam

bahasa Sunda.

53 Sarap-saran
Bertitik folak pada rumusan-rumusan simpulan penelitian di atas, penulis
dapat mengemukakan beberapa saran, yaitu:

1. Pengajaran leksikal bahasa Indonesia dan leksikal bahasa Sunda pada siswa
SMP Negeri di Kotamadya Bogor disarankan agar lebih ditckankan pada
konteksnya. Dengan demukiap, penggunaan leksikal kedua babasa dapal
dipahami olch siswa dengan lebih gramatis, pragmatis, logis, dan sistematis

2 Guru bahasa, baik bahasa Indonesia maupun bahasa Sunda, disarankan uniuk
mendeskripsikan perbedaan sistem bahasa, khususnya sistem kosakata, bahasa
Indonesia dan sistem bahasa Sunda, sehingga siswa tersebut dapat menguasat
perbeduan kedua sistem bahasa tersebut dun fidak melakukan inferferens:

leksikal Bl ke dajam 132 ataupun sebalsknya.
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3. Motode koreksi kesalahan bahasa secara langsung perlu dilakukan oleh guru
bahasa ketika siswa mencampur-  adukkan leksikal bahasa Indonesia dan
bahasa daerah agar siswa terkondisi unfuk segara memperbaiki  kesalahan
berbahasanya

4. Pepelitian ini hanya memfolauskan pada interferens Jeksikal secara timbal balik
antara bahasa Indonesia ke dalam bahasa Sunda ragam tulis siswa dwibahasawan
Sunda-Indonesia kelas 1 SMP Negeri di Kotumadya Bogor tahun 1996/1997.
Dengan demikian, perlu dilakukan penelitian yang lebih luas lagi misalnya
interferensi fonologis, ipterferensi  morfologis, interferensi sintaktis,
interferensi semantis, manpun kajiannya diperluas datam ragam bahasa lisan agar

datanya lebih alamiah.






